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ABSTRAK 

 

 Pembelajaran Problem Solving merupakan metode yang 

digunakan dalam proses menganalisis, berpikir, dan bernalar untuk 

tujuan dapat menyelesaikan permasalahan pada soal matematika. 

Penerapan metode problema solving dilakukan karena siswa di SDN 

74 Krui masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah 

dibuktikan dengan nilai matematika yang masih di bawah KKM. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

problem solving  terhadap pemecahan masalah yang sesuai dengan 

teori polya. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan quasi eksperimen. Sampel ditujukan kepada 

kelas III A sebagai kelas ekperimen dan III B sebagai kelas kontrol. 

Penelitian dilakukan pada peserta didik SDN 74 Krui pada tahun 

ajaran smester ganjil 2023/2024. Teknik analisis data dengan melihat 

nilai validitas dan reabilitas 15 soal. Selanjutnya di berikan uji 

normalitas, homogenitas, dan hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penerapan 

metode pembelajaran problem solving menggunakan teori polya 

terhadap pemecahan masalah sosal cerita pada kelas III di Sd Negeri 

74 Krui. Hal ini didukung oleh perhitungan uji-t yang telah dilakukan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan thitung 

memperoleh nilai 3,759 dan ttabel adalah 1,681 sehingga hasilnya 

thitung > ttabel yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Rata-rata 

nilai matematika pada siswa yang diterapkan metode problem solving 

lebih tinggi daripada nilai siswa yang diterapkan metode diskusi. 

Adanya metode pembelajaran problem solving dapat secara signifikan 

meningkatkan kosentrasi belajar siswa dan tahapan dalam 

penyelesaian masalah secara tepat. Demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode problem solving 

memiliki pengaruh terhadap pemecahan masalah soal cerita 

matematika sehingga siswa lebih mudah dalam menyelesaikan soal 

cerita khsusnya pada meteri pengurangan dan penjumlahan. 

 

Kata Kunci : Problem Solving, Pemecahan Masalah, Matematika, 

dan Soal Cerita 
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ABSTRACT 

 

Problem Solving learning is a method used in the process of 

analyzing, thinking and reasoning for the purpose of solving problems 

in mathematics. The application of the problem solving method was 

carried out because students at SDN 74 Krui still had low problem 

solving abilities as evidenced by their mathematics scores which were 

still below the KKM. The aim of this research is to determine the effect 

of problem solving methods on problem solving in accordance with 

polya theory.. 

The research method used is a quantitative method using 

quasi experiments. The sample was aimed at class III A as the 

experimental class and III B as the control class. The research was 

conducted on students at SDN 74 Krui in the odd semester academic 

year 2023/2024. Data analysis technique by looking at the validity 

and reliability values of 15 questions. Next, normality, homogeneity 

and hypothesis tests are given. 

The results of the research show that there is an influence of 

the application of problem solving learning methods using polya 

theory on solving social story problems in class III at SD Negeri 74 

Krui. This is supported by t-test calculations that have been carried 

out in the experimental class and control class, so it is found that 

tcount gets a value of 3.759 and ttable is 1.681 so the result is tcount 

> ttable which means H1 is accepted and H0 is rejected. The average 

mathematics score for students who applied the problem solving 

method was higher than the score for students who applied the 

discussion method. The existence of problem solving learning methods 

can significantly increase student learning concentration and stages 

in solving problems appropriately. Thus, it can be concluded that 

applying the problem solving method has an influence on solving 

mathematics story problems so that it is easier for students to solve 

story problems, especially in subtraction and addition. 

 

Keywords: Problem Solving, Problem Solving, Mathematics, and 

Story Problems 
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MOTTO 

 

                          

“Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan  

mu lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah, 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

adanya ulasan terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa 

istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. Dengan penegasan 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan. 

Adapun judul dari skripsi ini adalah "Pengaruh Metode 

Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Berdasarkan Teori Polya Di Sdn 74 Krui Pesisir 

Barat ". Sebelum menguraikan pembahasan pada penelitian ini, 

terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat pada penelitian ini. 

1. Problem Solving 

Adalah sebuah model yang mengutamakan pemecahan 

masalah dalam kegiatan belajar untuk memperkuat daya nalar 

yang digunakan oleh peserta didik agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendasar dari materi yang 

disampaikan.
1
 

2. Pemecahan Masalah 

Proses yang dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan 

dan pemahaman yang dimiliki.
2
 

3. Hasil Belajar Matematika 

Adalah ilmu yang diperoleh mengenai mata pelajaran yang 

mencakup studi tentang topik-topik seperti bilangan, rumus 

dan struktur terkait, bangun dan ruang serta besaran 

perubahan.
3
 

                                                             
1Yusuf Hartono, Matematika Pemecahan Masalah, ( Jakarta :Graha Ilmu, 

2018),107. 
2Lela Anggraini, Pembelajaran Kuantum dalam Matematika , (Pelembang : 

Guipedia, 2022),21. 
3Siti Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman Konsep  dan Resiliensi 

Matematika dengan VBA. (Purwakata :CV Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), 1. 



 

 

 

2 

4. Polya 

Merupakan suatu pemecahan masalah sebagai usaha mencari 

jalan keluar dari sautu kesulitan, mencapai suatu tujun yang 

tidak begitu saja engan segara dapat dicapai.
4
 

 

Berdasarkan beberapa penegasan judul diatas, maka dapat 

ditegaskan kembali bahwa yang dimaksud dari judul tentang 

"Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Di 

Sdn 74 Krui Pesisir Barat" adalah untuk menjelaskan penerapan 

metode pembelajaran problem solvingterhadap pemecahan 

masalah Matematika berdasarkan teori polya dan mengetahui 

perubahan setelah diterapkan nya metode tersebut pada Sdn 74 

Krui Pesisir Barat. 

 

B. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini tantangan persaingan diberbagai 

bidang kehidupan semakin ketat. Sebagai guru kita tentu harus 

selalu menghadapi persoalan pembelajaran, baik ketika dikelas, 

luar kelas bahkan diluar lingkungan sekolahan. Karena tugas 

seorang guru tidak hanya mengajar melainkan mendidik, karena 

hal ini merupajab tugas pokok. Mendidik merupakan proses 

menstransfer nilai (transfer of value), sedangkan mengajar 

merupakan proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge).
5
 

     Pendidikan adalah pengaruh bantuan atau tuntutan diberikan 

oleh orang yang bertanggung jawab kepada anak didik. Dimana 

dalam pendididikan banyak ragam kualifikasi pembelajaran, salah 

satunya adalah matematika. Menurut Jhonson matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 

hubungan-hubungan kuantitatif dan kekurangan sedangkan fungsi 

teoritismenya adalah untuk memudahkan berfikir.
6
 Matematika 

dalam arti sempit hanya berupa perhitungan yang mencangkup 

                                                             
4Fajar Sodiq, Strategi Pemodelan pada Pemecahan Masalah Matematika, 

(Jakarta : Raja Grafindo, 2019),38.  
5Abu Ahmad, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Renika Cipta, 2019) 71.  
6Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung : 

Alfabeta, 2018), 2. 
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penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, sedangkan 

dalam arti luas matematika melibatkan topiktopik seperti 

aritmatika, aljabar, dan geometri. Oleh karena itu matematika 

sangat membutuhkan kejelian dan ketelitian guru agar siswa 

mampu menguasai pembelajaran matematika. Dengan ketelitian 

tersebut manusai dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan 

pendidikan yang layak. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-

Quran surat Al-Alaq 1-5 sebagai berikut:
7
 

                                 

                              

Artinya 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Ayat di atas menjelaskan kita untuk membaca dan mencari 

ilmu pengetahuan. Dengan membaca orang dapat mengetahui 

semuanya dan dengan membaca juga dapat melestarikan serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam ayat-ayat tersebut juga 

diperintahkan untuk mengadakan pengajaran. Tujuan pengajaran 

adalah berkaitan dengan pencapaian anak didik. Proses belajar 

mengajar yang berkualitas dan bermakna harus didahului dengan 

persiapan mengajar yang baik. 

Dalam pembelajaran matematika banyk model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Guru dapat memilih model 

yang tepat, sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan 

siswanya untuk memecahkan masalah yang ada. Sekolah dasar 

merupakan sekolah awal yang membentuk dan melatih siswa 

dalam mengetahui dasar-dasar pembelajaran.
8
 Dimana sekolah 

dasar merupakan kegiatan belajar mengajar yang sudah mengenal 

                                                             
7Departemen Agama, Alquran dan Terjemah (Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro, 2019), 597.  
8Fatrima Santri, Pembelajaran Matematika (Yogyakarta : Matematika, 

2019), 22.  
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jenjang yang serius dalam mengenali dasar untuk bekal 

pengenalan jenjang pengetahuan yang lebih tinggi. Anak sekolah 

dasar masih memiliki ingatan dan saya tangkap yang baik dalam 

menerima pembelajaran disekolah. Namun dalam memberikan 

materi pengetahuan khususnya matematika kita tidak bisa 

langsung mengajari secara formal lalu memberikan post test. 

Namun matematika kerap sekali di anggap  mata pelaran yang 

susah, sehingga saat sedang berlangsungnya mata pelajaran 

matematik banyak siswa yang sudah menghadapi dengan 

kecemasan dan membuat materi yang diberikan tidak dapat 

tersampaikan dengan baik.
9
 Kegagalan pendidik dalam 

menyampaikan materi ajar bukan selalu karena ia tidak menguasai 

materi ajar tersebut, tetapi karena ia tidak tahu bagaimana cara 

menyampaikan materi tersebut dengan baik dan tepat sehingga 

peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan.  Agar peserta 

didik dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat memecahkan 

masalah kaitanya dengan matematika, maka pendidik perlu 

memiliki pengetahuan tentang metode apa yang tepat dalam 

menyampaikan materi ajar tersebut. 

 Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 

mengajar yang dipergunakan seorang guru atau instruktur. Selain 

itu metode pembelajaran juga diartikan sebagai teknik penyajian 

yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan 

pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau 

secara kelompok/klasikan, agar pelajaran itu dapat diserap, 

dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa secara baik.
10

 

Salah satu metode pembelajaran yang mengutamakan 

pemecahan masalah adalah metode problem solving. Problem 

Solving (pemecahan masalah) merupakan peranan penting dalam 

setiap proses komunikasi, keterkaitan problem solving lebih 

mengutamakan dari cara mengambil sebuah tindakan cepat, 

berpikir, dan ketenangan mental yang dimiliki. Problem solving 

                                                             
9Tombokan Rantukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar(Yogyakarta :Ar-Ruzz Media, 2019), 195.  
10Huri Sehendri, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Matematika di Tinjau dari Kemandirian Belajar”Jurnal 

Formatif, Vol.3 No.2, 107.  
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diharapkan dapat meningkatkan knowledge, afektif dan 

psikomotor peserta didik dalam belajar matematika. Pengalaman 

belajar melalui problem solving dapat memberi gambaran tentang 

bagaimana minat menjadi pendorong untuk menguasai 

pengetahuan yang layak dan menimbulkan keingintahuan 

kepercayaan diri dan keterbukaan pikiran bagi peserta didik 

khususnya hal ini dalam menyelesaian soal-soal matematika di 

sekolah. 

Polya mendefinisikan problema solving sebagai usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan 

yang tidak begitu saja dengan segera dapat dicapai. Lebih lanjut 

Polyamengemukakan bahwa dalam matematika terdapat dua 

macam masalah yaitumasalah untuk menemukan (problem to find) 

dan masalah untuk membuktikan(problem to prove).
11

 Dapat 

disimpulkan bahwa memecahkan masalah merupakan suatu 

proses berpikir yang dilakukanoleh siswa untuk menyelesaikan 

atau mencari jalan keluar dari masalah atau persoalan yang sedang 

dihadapi tentunya menggunakan keterampilan dan pengetahuan 

yang dimiliki. 

Langkah sistematis dalam memecahkan masalah yaitu 

pertama memahami masalah, kedua membuat rencana, ketiga 

melaksanakan rencana dan keempat memeriksa kembali. Sebelum 

menginjak pada proses berpikir siswa, dapat diketahui cara 

berpikir seperti apa yang diambil siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan adanya tingkat penyelesaian 

masalah tersebut dan  cara berpikir siswa maka kendala-kendala 

yang terjadi selama proses berpikir berlangsung dapat dilihat dan 

dinilai.
12

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 74 Krui 

Pesisir  Barat menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

memiliki nilai matematika rendah. Dari soal matematika 

berbentuk cerita siswa SDN 74 Krui masih banyak mengalami 

                                                             
11Muhson, “Penerapan Metode Problem Solving dalam Pembelajaran 

Statistika” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, Vol. 2 No. 3, 2018, 89. 
12Mochamad Zaviar Firdaus Suherlan, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Sd Pada Materi Perhitungan Kurang Dan Tambah”, Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol.6, No.2, 2023, 505. 
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kesulitan dalam penyelesaian hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Hasil Nilai Ulangan Matematika Peserta Didik Kelas III sdn 

74 Krui Pesisir Barat Tahun Ajaran 2022/2023 

KKM  Hasil tes Jumlah peserta 

didik <72 >72 

72 26 18 44 

 

Tabel 1.1 menjelaskan nilai hasil ulangan matematika 

termasuk dalam kategori rendah. Siswa yang memperoleh nilai di 

atas KKM yaitu hanya 18 siswa dari keseluruhan peserta didik 

yaitu berjumlah 44 siswa. Artinya 59,09% yang belum memiliki 

nilai cukup untuk dapat menembus KKM.Masalah dilapangan 

yang penulis dapati adalah dari hasil soal cerita matematika yang 

diberikanPeserta Didik Kelas III Sdn 74 Krui Pesisir Barat banyak 

siswa yang kesulitan dalam menganalisis maksud dan tujuan dari 

soal tersebut, akibatnya banyak murid yang terkecoh. Belum 

optimalnya hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan kurang 

sesuai. Biasanya guru hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional dimana siswa hanya mendengerkan guru bercerita 

tanpa ikut andil dalam pemecahan masalah.  

Kelemahan lainnya pada siswa kelas III SDN 74 Krui adalah 

mengenai cara penyelesaian masalah yang ada pada soal 

matematika. Dimana murid terbiasa dengan menghafal sehingga 

saat diberikan soal yang berbeda dari contohnya murid akan . 

kesulitan dalam menyelesaian soal tersebut. Kelemahan juga 

terlihat pada kemampuan analisis siswa mengenai langkah-

langkah yang harus dilakukan mulai dari penalaran awal tentang 

soal matematika yang seharusnya dapat terselesaikan tetapi siswa 

semakin mengarang karena tidak tau cara penyelesaiannya. 

Kemampuan guru pada SDN 74 Krui menunjukkan bahwa dalam 

mengajar metode yang digunakan adalah metode ceramah 

menjelaskan kemudian memberikan soal secara langsung ke 

siswa. Proses penyelesaian masalah dalam soal matematika yang 
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diberikan masih belum tepat untuk membuat siswa paham. 

Sehingga dibutuhkan metode pembelajaran problem solving. 

Metode ini akan memiliki tahapan dan proses agar siswa 

memahami penyelesaian masalah soat matematika secara matang. 

Siswa akan dilatih untuk memahami menalarkan soal matematika 

dan di berikan gambaran sehingga siswa mudah mengerti. 

Peserta Didik Kelas III Sdn 74 Krui Pesisir Barat Dalam 

pengerjaan soal matematika yang langsung membutuhkan 

jawaban tidak melalui soal cerita, siswa mengerjakan tes tanpa 

mengalami kesulitan. Tetapi ketika soal matematika dibuat cerita 

yang menyangkut tentang kehidupan sehari-hari, siswa mengalami 

kesulitan untuk menentukan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikanya. Sehingga banyak siswa yang tidak dapat 

menjawab soal-soal cerita dan mendapatkan nilai rendah. Hal ini 

berkaitan dengan penentuan pemecahan masalah yang tentunya 

harus di miliki juga oleh tenaga pengajar, agar permasalahan 

dalam menjawab soal-soal cerita matematika pada siwa sekolah 

dasar dapat dengan mudah dimengerti. 

Menurut George Polya, dalam problem solving untuk 

mempermudah memahami dan menyelesaikan suatu masalah 

terlebih dahulu masalah disusun menjadi masalah-masalah 

sederhana. Selanjutnya dilakukan analisis (mencari semua 

kemungkinan langkah-langkah yang akan ditempuh), kemudian 

dilanjutkan dengan proses sintesis (memeriksa kebeneran setiap 

langkah yang dilakukan).
13

 Pada tingkatan masalah tertentu, 

langkah-langkah problema solving berdasarkan teori polya di atas 

dapat disederhanakan menjadi empat langkah yaitu memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

dan melihat kembali. Metode Problem Solving  dengan teori polya 

dapat di pilih untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

pengerjaan soal cerita matematika pada siswa SDN 74 Krui, 

Pesisir Barat. 

                                                             
13Dewi Niya, “Penerapan Model Polya Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Siswa Kelas V SD 

Pemaron” Vol.1 (2013) No.2, 3.  
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     Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Puji (2019) 

menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 

strategi pemecahan model polya dalam memecahkan masalah soal 

matematika siswa cenderung meningkat, selain itu juga mampu 

memberikan arah yang jelas bagi siwa dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan langkah-langkah yang sistematis.
14

 

Selanjutnya penelitian Huri Suhendri (2018) menjelaskan bahwa 

tidak terdapat pengaruh interaksi metode pembelajaran problem 

solving dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa belajar 

dengan metode based learning. Penelitian Anuar Kadir (2020) 

menjelaskan bahwa hasil belajar SMP Negeri 5 Satap pada materi 

pola bilangan terdapat 1 siswa (4%) berkualifikasi baik sekali atau 

memuaskan, 20% berkualifikasi baik, 44% berkualifikasi cukup, 

dan 28% berkualifikasi kurang, serta 4% berkualifikasi sangat 

kurang. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

antara metode problem solving dan pembelajaran konvensional 

yang diterapkan pada penerapan hasil belajar siswa.  

Eksperimen pada penelitian terdahulu memiliki hasil yang 

berbeda-bdea dengan pola yang berbeda juga, dengan didukung 

data dan permasalahn yang diperoleh maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelian yang berjudul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Problem Solving Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Teori Polya Di Sdn 74 Krui Pesisir 

Barat” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di 

identifikasi permasalahanya sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar murid kelas 3 SDN 74 Krui 

Pesisir Barat. 

b. Kesulitan murid dalam memecahkan masalah menghadapi 

soal matematika 

                                                             
14Arief, Media Pendidikan :Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatannya (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2016) 2.  



 

 

 

9 

c. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat 

sehingga berdampak kepada kurang pemahaman siswa 

khusunya pada mata pelajaran matematika. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan agar 

pembahasan tidak terlalu luas, serta untuk menghindari 

adanya penyimpanan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahankan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Batasan 

pada peneltiian yaitu metode pembelajaran yang digunakan 

fokus kepada problem solving di tunjang dengan teori Polya 

dan batasan penelitianya berfokus kepada mata pelajaran 

matematika. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitin ini adalah Apakah Terdapat 

Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Pemecahan MasalahMatematika Berdasarkan Teori Polya diSDN 

74 Krui Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk Mengetahui adanya Pengaruh Metode 

Pembelajaran Problem Solving Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Teori Polya di  SDN 74 Krui Pesisir 

Barat 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu 

sumbangan dan referensi yang bermanfaat pada penelitian 

yang sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan 

dengan pesat serta memajukan dunia pendidikan dalam bidang 

materi matematika 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan suatu manfaat pada para 

calon guru sehingga mereka dapat lebih mengembangkan 

inovasi baru dalam model-model pembelajaran yang 

nantinya akan meningkatkan motivasi dan pencapaian 

belajar siswa terutama pada mata pelajaran Matematika. 

b. Bagi Peserta Didik 

Manfaat yang diberikan oleh peneliti kepada peserta didik 

adalah masukan pengetahuan agar peserta didik lebih 

semangat dalam menyelesaikan proses pembelajaran 

matematika sehingga dikemudian hari  mereka 

menghasilkan pencapaian belajar yang sesuai dengan 

keinginan mereka. 

c. Bagi Guru 

Manfaat yang diberikan dengan adanya penelitian ini 

khususnya bagi guru yaitu sebagai rujukan para guru 

dalam menerapkan model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak 

pada berjalanya aktifitas belajar yang efektif yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Manfaat yang diberikan peneliti kepada sekolah adalah 

dengan adanya penelitian ini dapat digunakan acuan dan 

strategi yang diharapkan dapat memberikan inspirasi 

dalam proses pembelajaran guna mempengaruhi hasil 

belajar siswa yang baik dengan proses pembelajaran 

menggunakan metode problem solving didukung dengan 

teori polya. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Huri Suhendri, 2017 dengan judul Pengaruh 

Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Pemcahan 

Masalah Matematika Diitinjau Dari Kemandirian Belajar. 

Metode penelitian yang digunakan Kuantitati, dengan 

eksperimen semu. Hasil pengujian menunjukkan tidak 
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terdapat pengaruh interaksi metode pembelajaran problem 

solving dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika, di upayakan agar guru dalam pembelajaran 

matematikan menerapkan problem solving dan berupaya 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.
15

 

2. Penelitian Tia Safitri, Risda Amini (2018), yang berjudul 

Pengaruh Model Creative Problem Solving Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadau Di Kelas 3 SD. Metode penelitian 

yang digunakan Eksperimen berbentuk Quasi Experimental 

type nonequivalent control group desaign. Terdapat Pengaruh 

yang signifikan terhadap model creative problem solving 

terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu di kelas 3 sekolah dasar.
16

 

3. Penelitian Anuwar Kadir, (2020), yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Smp Di Daerah 

Tertinggal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Hasil belajar siswa smp negeri 5 Satap pada 

materi bola bilangan terdapat 1 siswa (4%) berkualifikasi baik 

sekali atau memuaskan, 20% berkualifikasi baik, 44% 

berkualifikasi cukup, 28% berkualifikasi kurang, 4% 

berkualifikasi sangat kurang. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar antara metode problem solving dan 

pembelajaran konvensional yang diterapkan pada peningkatan 

hasil belajar siswa pada pola bilangan.
17

 

4. Penelitian Bete‟e dan Delnita Zebua(2019), yang berjudul 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Pemecahan Masalah  dan Hasil Belajar Matematika pada 

Siswa. Dengan metode eksperimen. Rata-rata minat belajar 

                                                             
15Huri Suhendri, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Pemcahan Masalah Matematika Diitinjau Dari Kemandirian Belajar” Jurnal 

Formatif Vol.3, No. 2 2018. 
16Tia Safitri, “Pengaruh Model Creative Problem Solving Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Terpadau Di Kelas 3 SD” Jurnal Of Basic Education Studies Vol. 3 

No. 2 2020. 
17Anuwar Kadir, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem 

Solving Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Smp Di Daerah 

Tertinggal” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2 No.2 ,2020.  
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siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran 

problem solving lebih baik daripada rata-rata minat belajar 

siswa yang diajarkan dengan mengggunakan metode 

pembelajaran konvensional.
18

 

5. Penelitian Zohratul Anwariah (2018), yang berjudul Pengaruh 

Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa pada pokok bahasan keanekaragaman 

hayati siswa suralaga. Dengan metode Quase experiment. 

Diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar eksperimen 

72,99, sedangkan nilai rata-rata kelas control 60,73. Adapun 

nilai rata-rata berpikir kritis kelas eksperimen 78,05 

sedangkan nilai rata-rata kelas control 59,86. Kesimpulan dari 

penelitian adalah terdapat pengaruh problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
19

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

terletak pada objek penelitian dimana penulis melakukan 

penelitian di daerah Krui Pesisir Barat, dengan kelas yang di 

lakukan penelitian yaitu Kelas 3 SD, penulis juga tidak melakukan 

perbandigan terhadap metode pembelajran lain seperti 

konvensional penulis hanya berfokus kepada penerapan metode 

problem solving didukung dengan teori polya. 

 

 

 

 

 

                                                             
18Delnita Zebua, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving 

Terhadap Pemecahan Masalah  dan Hasil Belajar Matematika pada Siswa” Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 2, 2019.  
19Zohratul Anwariah , “Problem Solving terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa pada pokok bahasan keanekaragaman hayati siswa 

suralaga” Jurnal  Pendidikan, Vol.3 No.2, 2018. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

penerapan metode pembelajaran problem solving menggunakan 

teori polya terhadap pemecahan masalah sosal ceirat pada kelas III 

di Sd Negeri 74 Krui. Hal ini didukung oleh perhitungan uji-t 

yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

maka didapatkan thitung memperoleh nilai 3,759 dan ttabel adalah 

1,681 sehingga hasilnya thitung > ttabel yang artinya H1 diterima 

dan H0 ditolak. Rata-rata nilai matematika pada siswa yang 

diterapkan metode problem solving lebih tinggi daripada nilai 

siswa yang diterapkan metode diskusi. Demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode problem solving 

memiliki pengaruh terhadap pemecahan masalah soal cerita 

matematika sehingga siswa lebih mudah dalam menyelesaikan 

soal cerita khsusnya pada meteri pengurangan dan penjumlahan. 

 

B. Rekomendasi 

1. Sekolah 

Diharapkan dapat menyediakan fasilitas pembelajaran 

yang lebih lengkap dalam menunjung kemudahan siswa dalam 

belajar khususnya matematika. Dan ruangan yang kondusif 

dapat juga mendukung siswa untuk fokus belajar. 

2. Pendidik 

Seorang tenaga pendidik diharapkan lebih dapat bertindak 

inovatif dan kreatif dalam memberikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik sehingga ilmu dapat tersampaikan 

dengan baik. 

3. Peserta Didik 

Dengan adanya penerapan metode problem solving 

peserta didik diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

memecahkan masalah khususnya soal cerita matematika. 
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